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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio
(DAR), dengan moderasi Firm Size (FS), terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 2020-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (B = -0.002, t = -1.306, p = 0.194). Sebaliknya, DAR
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA (B = -0.105, t = -2.933, p = 0.004),
mengindikasikan pentingnya pengelolaan leverage dalam meningkatkan Kkinerja
keuangan. FS tidak memoderasi pengaruh CR terhadap ROA (B = 1.634E-10, t = 0.641,
p = 0.523), tetapi memoderasi pengaruh DAR terhadap ROA ( = 3.949E-10, t = 2.169,
p = 0.032). Temuan ini memberikan wawasan mengenai faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, serta menawarkan panduan bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan keuangan.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Firm Size, Return On Asset

Perekonomian Indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan dengan perusahaan
secara umum berfokus pada tujuan utama, yaitu memaksimalkan laba. Laba digunakan
untuk kebutuhan operasional, melunasi utang, dan investasi, baik untuk mempertahankan
kelangsungan perusahaan maupun mengembangkan usaha. Dalam persaingan bisnis yang
ketat, perusahaan manufaktur makanan dan minuman memiliki peran penting karena
produk mereka terkait erat dengan kebutuhan sehari-hari masyarakat. Pandemi COVID-19
pada 2020-2022 menyebabkan penurunan profitabilitas yang signifikan, berdampak pada
daya tarik investor. Profitabilitas, diukur melalui Return On Asset (ROA), dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti likuiditas dan solvabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini
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memfokuskan pada pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
ROA dengan Firm Size sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Data diambil dari laporan keuangan perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2020-2022.
Analisis statistik digunakan untuk menguji pengaruh CR dan DAR terhadap ROA serta
peran Firm Size sebagai variabel moderasi. Data diolah menggunakan perangkat lunak
statistik untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel.

Kajian Teoritik

Profitabilitas merupakan indikator utama kinerja perusahaan, yang menunjukkan
kemampuan menghasilkan laba. ROA digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
aset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Likuiditas, diwakili oleh Current Ratio
(CR), menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Solvabilitas, diwakili oleh Debt to Asset Ratio (DAR), mengukur proporsi aset yang
dibiayai oleh utang. Firm Size dianggap dapat memoderasi hubungan antara CR dan DAR
terhadap ROA, karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya dan
stabilitas yang lebih baik untuk mengelola kinerja keuangan. Penelitian ini mengacu pada
teori dan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa CR, DAR, dan Firm Size
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA dalam berbagai sektor industri, termasuk
manufaktur makanan dan minuman.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel bebas dan variabel
terikat. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to
Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA), dengan Firm Size sebagai variabel
moderasi. Data yang digunakan berupa data numerik yang terukur dan dianalisis
menggunakan metode statistik untuk menghasilkan kesimpulan. Teknik analisis data
dilakukan secara bertahap dengan menggunakan analisis regresi moderasi melalui
pendekatan hierarchical regression analysis.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022.
2. Perusahaan yang menyediakan laporan tahunan secara lengkap pada periode tersebut.
3. Perusahaan yang memiliki laba bersih positif selama periode 2020-2022.

4. Perusahaan yang menerbitkan Annual Report pada periode pengamatan.
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Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui dokumen dan laporan keuangan tahunan perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI. Data tersebut diakses dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (*www.idx.co.id*). Teknik pengumpulan data dilakukan secara dokumentasi, di
mana data yang telah dipublikasikan dianalisis secara sistematis untuk mendukung
pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Teknik
analisis dimulai dengan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan data secara
ringkas dan jelas. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan
kelayakan model regresi yang digunakan.

Tahapan analisis berikutnya adalah pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi moderasi (hierarchical regression analysis). Model analisis regresi yang digunakan
mencakup uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, serta analisis koefisien determinasi (R2) untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dengan
tahapan ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan peran Firm Size sebagai variabel moderasi.

HASIL PENELITIAN
Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji t)
Tabel 1. Hasil Uji t

Variabel B t Sig. Kesimpulan
Current Ratio -.002 -1.306 |.194 | Tidak Signifikan
Debt to Asset Ratio | -.105 -2.933 | .004 | Signifikan
Variabel Dependen: Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel yang terlihat pada tabel diatas, maka
pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset
(ROA) di perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2020-2022 sebagai berikut:

1. Variabel Current Ratio memiliki nilai Sig. 0.194 > 0.05 dan nilai t nitung < t tael (-1.306
<1.98045) artinya nilai sig yang lebih dari 0.05 dan t nitung lebih kecil dari t abel SEhingga
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022. Artinya hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif 1 (H,) ditolak.

2. Variabel Debt to Asset Ratio memiliki Sig. 0.004 < 0.05 dan nilai t hitung < t taber (-2.933
< 1.98045) artinya nilai sig yang kurang dari 0.05 dan t nitung lebih kecil dari t tapel
sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan negatif
terhadap Return On Asset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022. Artinya hipotesis nol (Ho) di tolak dan hipotesis
alternatif 1 (H2) diterima.
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Uji Moderasi

Tabel 2. Hasil Uji Moderasi

Variabel B t Sig. Kesimpulan
CR*FZ 1.634E-10 | .641 523 | Tidak Memoderasi
DAR*FZ 3.949E-10 | 2.169 .032 | Memoderasi
Variabel Dependen: Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil pengujian pada persamaan regresi pertama dan regresi kedua yang

terlihat pada tabel diatas, maka pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio
(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) serta efek Firm Size (FZ) sebagai variabel
moderasi dari tabel 4.8 Hasil Regresi Model Il di perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2022 sebagai berikut:

1.

Interaksi antara Firm Size terhadap Current Ratio memiliki Sig. 0.523 > 0.05 dan
nilai t hitung < t taner (0.641 < 1.98045) artinya nilai sig yang lebih dari 0.05 dan t nitung
lebih kecil dari t taner Sehingga dapat disimpulkan bahwa Firm Size tidak dapat
memoderisasi pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Artinya
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 1 (Hs) ditolak.

Interaksi antara Firm Size terhadap Debt to Asset Ratio memiliki Sig. 0.032 < 0.05
dan nilai t hiung < t tavel (2.169 > 1.98045) artinya nilai sig yang kurang dari 0.05
dan t niung lebih besar dari t tanel Sehingga dapat disimpulkan bahwa Firm Size dapat
memoderisasi pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020-
2022. Artinya hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 1 (Hs) diterima.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) Persamaan |

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 .2652 .070 .054
a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio
b. Dependent Variable: Return On Asset
Nilai koefisien determinasi adjusted R Square pada persamaan regresi pertama 0.054

sehingga dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Ratio dapat
mempengaruhi Return On Asset sebesar 5,4% sedangkan sisanya 94,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) Persamaan Il
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square

1 3782 143 105

a. Predictors: (Constant), DAR*FZ, Firm Size, Current

Ratio, CR*FZ, Debt to Asset Ratio

b. Dependent Variable: Return On Asset
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Nilai koefisien determinasi adjusted R Square pada persamaan regresi kedua 0.143.
Hal ini menunjukan bahwa Current Ratio dan Debt to Asset Ratio setelah dilakukan
moderasi oleh Firm Size terhadap Return On Asset sebesar 14.3% sedangkan sisanya
85,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil uji koefisien determinasi pada persamaan pertama dan persamaan kedua
mengalami perubahaan, yaitu adanya peningkatan nilai R Square dari yang sebelumnya
5,4% setelah dilakukan moderasi menjadi 14,3%. Artinya variabel Firm Size memberikan
efek terhadap variabel independent yaitu Current Ratio dan Debt to Asset Ratio dalam
mempengaruhi Return On Asset.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis pertama pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh nilai koefisien regresi negative sebesar -0.002. Hasil
uji statistik t diperoleh nilai sebesar -1.306 dengan nilai signifikansi sebesar 0.194 lebih
besar dari nilai toleransi yang ditetapkan yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset.

Berdasarkan teori signal yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memberikan
sinyal kepada pemilik perusahaan atau investor berupa infomasi dari kinerja perusahaan.
Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio pada perusaaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset
nilai yang diperolen dalam uji regresi negatif yang berarti Current Ratio memiliki
hubungan tidak searah terhadap Return On Asset, sehingga ketika nilai Current Ratio
mengalami kenaikan akan menurunkan nilai Return On Asset. Hal ini bisa menjadi sinyal
baik atau buruk bagi pemilik perusahaan atau investor dalam menilai kemampuan
perusahaan dalam mengelola keuangannya.

Besarnya nilai Current Ratio tidak menjadi dasar dalam menentukan tingkat
perolehan laba yang baik karena, ketika nilai Current Ratio yang tinggi mengindikasikan
bahwa pengelolaan aktiva lancar belum sepenuhnya digunakan secara efektif dan optimal.
Perusahaan kehilangan kesempatan untuk memperluas tambahan dana yang
mengakibatkan laba menurun. Current Ratio memiliki dua sudut pandang, pertama dari
sudut pandang kreditur nilai yang tinggi dianggap baik karena mempunya jaminan
terhadap pelunasan hutang jangka pendeknya. Akan tetapi dari sudut pandang pemegang
saham nilai yang tinggi itu menandakan perusahaan kurang menguntungkan karena aktiva
lancar yang dimiliki tidak dipergunakan secara efektif. Sebaliknya jika nilai Current Ratio
rendah lebih beresiko karena perusahaan tidak mengoperasikan aktiva lancar secara
efektif.

Dalam penelitian ini Current Ratio bepengaruh tidak signifikan menunjukan bahwa
perusahaan belum bisa mengelola aktiva lancarnya secara optimal, sehingga berdampak
langsung terhadap posisi keuangan perusahaan yang berarti perolehan keuntungan
perusahaan menjadi terganggu. Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Trie
Utami & Suria Manda, 2021) dan (Wanny et al., 2019) yang menerangkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Asset.
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Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis kedua pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap Return On Asset diperoleh nilai koefisien regresi negative sebesar -0.105. Hasil
uji statistic t diperoleh nilai sebesar -2.933 dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 lebih
kecil dari nilai toleransi yang ditetapkan yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Asset.

Berdasarkan teori signal yang menyatakan bahwa perusahaan dapat memberikan
sinyal kepada pemilik perusahaan atau investor berupa infomasi dari kinerja perusahaan.
Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Debt to Asset Ratio pada perusaaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset nilai yang diperoleh dalam uji regresi negatif yang berarti Debt to Asset Ratio
memiliki hubungan tidak searah terhadap Return On Asset, sehingga ketika nilai Debt to
Asset Ratio mengalami kenaikan akan menurunkan nilai Return On Asset. Hal ini menjadi
sinyal kurang baik bagi pemilik perusahaan atau investor dalam menilai kemampuan
perusahaan dalam mengelola keuangannya.

Perusahaan sejatinya selalu berusaha untuk memperluas usahanya dengan cara
berinvetasi pada banyak fasilitas atau penambahan aset yang menunjang keberlangsungan
produksinya. Cara untuk menjalankan investasi tersebut bisa dengan menambah pinjaman
atau hutang yang mana mengarah kepada rasio utang terhadap aset menjadi lebih tinggi.
Sehingga menimbulkan beban utang seperti bunga yang harus dibayarkan dari setiap
pinjaman yang diterima. Oleh karena itu perusahaan perlu mengalokasikan dana untuk
membayar bunga dari pinjaman tersebut serta harus menginvestasikan kembali untuk
meningkatkan efisiensi opersional.

Dalam penelitian ini Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan menunjukan bahwa
perusahaan yang memiliki nilai Debt to Asset Ratio tinggi memiliki kewajiban lebih untuk
membayar bunga terhadap pinjaman yang diambil sehingga peluang untuk
menginvestasikan kembali usahanya tidak bisa dilakukan. Padahal investasi tersebut bisa
meningkatkan laba perusahaan, hal ini berdampak pada perolehan laba yang diterima
perusahaan menjadi lebih sedikit dan menurunkan Return On Asset. Sejalan dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh (Ramadhan & Harfain, 2020) yang menerangkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis ketiga Firm Size dapat
memoderisasi pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 1.634E-10. Hasil uji statistic t diperoleh nilai sebesar 0.641 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.523 lebih besar dari nilai toleransi yang ditetapkan yaitu 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Firm Size tidak memoderisasi pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset. Firm Size menjadi variabel moderasi pada penelitian ini
menunjukan bahwa variabel Firm Size tidak mampu memperkuat pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset. Firm Size yang dilihat dari jumlah total aset perusahaan,
semakin tinggi jumlah nya makan semakin besar Firm Size tersebut.

Dalam penelitian (Setiawan & Suwaidi, 2022) Firm Size dianggap dapat
meningkatkan likuiditas atas Profitabilitas, jika suatu bisnis yang besar mempunyai total
kekayaan yang besar, maka Firm Size dapat memiliki pengaruh atas likuiditas untuk
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meningkatkan Profitabilitas. Akan tetapi dalam penelitian ini, Firm Size tidak memperkuat
pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset dikarenakan pengelolaan perusahaan
pada jumlah aktiva lancar yang terlalu banyak dapat menghilangkan kesempatan untuk
berinvestasi atau mengembangkan usaha perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Dalam teori sinyal, terlihat bahwa variabel-variabel seperti Current Ratio dan Return
On Asset dapat dianggap sebagai sinyal-sinyal tentang kesehatan dan kinerja keuangan
perusahaan. Pada dasarnya, teori sinyal mengatakan bahwa Firm Size dapat menjadi
indikator atau sinyal bagi investor atau pemangku kepentingan lainnya tentang potensi
kinerja atau risiko perusahaan. Dalam konteks ini, diharapkan bahwa Firm Size yang lebih
besar, yang tercermin dalam jumlah total aset perusahaan, akan memberikan sinyal positif
tentang kesehatan dan potensi Profitabilitas perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kirana et al., 2020) yang menerangkan bahwa Firm Size tidak mampu
memoderisasi pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis keempat Firm Size dapat
memoderisasi pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 3.949E-10. Hasil uji statistic t diperoleh nilai sebesar 2.169
dengan nilai signifikansi sebesar 0.032 lebih kecil dari nilai toleransi yang ditetapkan yaitu
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Firm Size dapat memoderisasi pengaruh Debt to
Asset Ratio terhadap Return On Asset.

Firm Size menjadi variabel moderasi pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel
Firm Size mampu memperkuat pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset.
Besar kecilnya suatu perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki, perusahaan besar
memiliki nilai total asset yang tinggi, sebaliknya jika bernilai rendah maka perusahaan
tersebut tergolong kecil. Perusahaan yang memiliki nilai aset yang tinggi memberikan
peluang yang lebih besar dilirik para investor untuk melakukan investasi di perusahaan
tersebut karena perusahaan tersebut lebih aman dengan jumlah aset dimiliki sehingga
kapasistas produksi dalam jumlah besar memiliki biaya produksi lebih kecil sehingga
potensi perolehan keuntungannya menjadi lebih besar.

Dalam teori sinyal, hal ini dapat diinterpretasikan sebagai peran Firm Size dalam
memperkuat sinyal yang dikirimkan oleh rasio utang terhadap aset terhadap kinerja
perusahaan, seperti yang tercermin dalam Return On Asset.

Secara umum, teori sinyal mengasumsikan bahwa Firm Size dapat menjadi indikator
penting bagi pemangku kepentingan eksternal, seperti investor, tentang potensi kinerja dan
risiko perusahaan. Dalam konteks ini, hasil pembahasan menunjukkan bahwa Firm Size
yang lebih besar, yang tercermin dalam total aset yang lebih tinggi, mampu memperkuat
pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset. Ketika sebuah perusahaan besar
memiliki total aset yang tinggi, hal ini memberikan sinyal kepada investor bahwa
perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang kuat dan stabil, yang kemudian dapat
meningkatkan kepercayaan untuk melakukan investasi. Lebih lanjut, perusahaan besar
mungkin memiliki keuntungan dalam hal skala ekonomi dan akses ke sumber daya
finansial yang lebih besar, yang dapat membantu dalam memitigasi risiko yang terkait
dengan tingkat utang. Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Fathoni &
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Syarifudin, 2021) yang menerangkan bahwa Firm Size dapat memoderisasi pengaruh Debt
to Asset Ratio terhadap Return On Asset.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pemaparan terhadap hasil penelitian diatas, sehingga dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan sub

Saran

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2022. Perusahaan dengan tingkat Current Ratio yang tinggi ataupun
rendah tidak mempengaruhi keuntungan perusahaan. Nilai aktiva lancar tersebut
mampu untuk memenuhi hutang jangka pendeknya akan tetapi dapat
menghilangkan kesempatan untuk berinvestasi atau pengembangan perusahaan
yang lebih baik dalam meningkatkan laba perusahaan.

Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2022. Perusahaan dengan jumlah rasio utang terhadap aset
perusahan yang tinggi dapat meningkatkan beban perusahaan yang
mengakibatkan laba perusahaan berkurang, karena harus membayar sejumlah
bunga dari pinjaman yang digunakan untuk memenuhi aset perusahaan.

Firm Size tidak dapat memoderisasi pengaruh Current Ratio terhadap Return On
Asset perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Perusahaan yang besar atau kecil tidak dapat
menjamin mampu melunasi hutang jangka pendeknya. Karena besarnya laba yang
dihasilkan perusahaan bukan jaminan untuk melunasi hutang perusahaan.

Firm Size dapat memoderisasi pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On
Asset perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Perusahaan yang besar mampu
mempengaruhi kegiatan produksi dan meningkatkan biaya operasional yang
menjadikan Profitabilitas perusahaan menurun.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti
memiliki beberapa saran yang perlu disampaikan untuk berbagai pihak:

1.

Bagi perusahaan, dalam meningkatkan Profitabilitas perusahaan. Pihak
manajemen sebaiknya mengkaji ulang setiap komposisi Current Ratio, Debt to
Asset Ratio dan Firm Size . Karena rasio tersebut menjadi signal bagi para investor
sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi pada perusahaan. Oleh
karena itu menjaga rasio tersebut pada kondisi yang optimal, serta
memaksimalkan kinerja operasional akan meningkatkan Profitabilitas
perusahaan.

Bagi Investor semoga dapat menjadi referensi dalam mempertimbangkan
keputusan sebelum melakukan investasi di suatu perusahaan. Bisa diperhatikan
terkait struktur hutang perusahaan yang tinggi dapat memberikan beban yang
tinggi juga terhadap pendapatan perusahaan yang berakibat keuntungan
perusahan menjadi berkurang.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lainnya yang
lebih beragam yang dapat mempengaruhi Return On Asset agar hasil penelitian
nantinya bisa lebih baik lagi.
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